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Abstract  Info Artikel 

Jalan Sukatani Raya, North Cikarang – Bekasi Regency is one of the 

roads in Cikarang city that has drainage problems. When the rainy 

season arrives, water will pool and flood the roads, which will hamper 

people's activities there. Problems that occur are due to water not having 

a good portion to flow where it should, roads that have uneven slopes 

being one of the problems of stagnant water, culverts or water channels 

that are not visible on the road shoulder and only use infiltration land 

which is less effective. The aim of this case study is to identify problems 

that occur on Jalan Sukatani Raya. The purpose of this case study is to 

provide an overview of drainage problems which ultimately resulted in a 

corrective solution being obtained. In the case study activity of drainage 

problems at the Sukatani Raya road location, the results of observations 

and study results showed that almost the entire length of the road did not 

have good drainage to flow to the nearest tributary and the road planning 

did not have a good slope. 

 
Abstrak  

Jalan Sukatani Raya, Cikarang Utara – Kabupaten Bekasi salah satu 

jalan di kota cikarang yang memiliki permasalahan pada drainase. 

Pada saat musim hujan tiba air akan menggenang dan banjir pada 

jalan raya yang menyebabkan terhambatnya aktivitas masyarakat 

disana. Permasalah yang terjadi dikarenakan air yang tidak mimiliki 

porsi baik untuk mengalir pada tempat seharusnya, jalan yang tidak 

merata kemiringannya menjadi salah satu masalah air menggenang, 

gorong- gorong atau saluran air tidak terlihat ada pada bahu jalan dan 

hanya memanfaatkan tanah resapan yang kurang efektif. Adapun 

tujuan studi kasus ini untuk mengidentifikasi permasalahan yang 

terjadi dijalan sukatani raya. Maksud dari studi kasus ini untuk 

memberi gambaran permasalahan drainase yang pada akhirnya 

diperolehi suatu solusi perbaikan. Pada kegiatan studi kasus 

permasalah drainase dilokasi jalan sukatani raya hasil pengamatan 

dan hasil studi bahwa hampir sepanjag jalan tidak memiliki drainase 

yang baik untuk sampai mengalir ke anak sungai terdekat serta 

perencanaan jalan raya yang tidak mimiliki kemiringan yang baik. 
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1. Pendahuluan 

Jalan Sukatani Raya memiliki panjang jalan sekitar 

12 km dan lebar jalan sekitar 6-7 meter Pada saat curah 

hujan tinggi jalan utama ini akan banjir dan menggangu 

aktifitas warga. Banjir merupakan keadaan dataran 

yang biasanya kering menjadi tergenang oleh air, yang 

disebabkan oleh curah hujan yang tinggi atau topografi 

daerah rendah dan cekung[1]. Genangan merupakan 

peristiwa satu kawasan yang dipenuhi air karena tidak 

adanya drainase yang menjadi jalan air untuk keluar 

dari kawasan tersebut[2]. Jalan adalah sarana 

transportasi yang memiliki peranan penting masyarakat 

disuatu daerah baik perkotaan maupun pedesaan[3]. 

Drainase dapat diartikan sebagai rangkaian 

kontruksi air yang digunakan mengurangi atau 

membuang muatan lebih air dari suatu tempat atau 

lanscap sehingga lahan dapat digunakan secara efisien 

dan sebagai upaya guna mengntrol air tanah yang 

berkaitan dengan sistem pembuangan limbah[4]. 

Air yang dialirkan ke sumur resapan, sungai dan 

penampungan menjadi salah satu cara yang berfungsi 

untuk melindungi kontruksi jalan dan menghindari 

bahaya yang terjadi dari limpasan air permukaan atau 

air tanah yang yang akan merembas di permukaan 

badan jalan ini yang dimaksud dari drainase jalan[5]. 

 

2. Metode  

Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi Penelitian Secara Langsung 

Pada Jalan Sukatani Raya, Cikarang Utara - 

Kabupaten Bekasi adalah jalan utama yang sering 

dilewati kendaraan bermotor dan mobil. 

                  

Gambar 1. Peta Lokasi Jalan Sukatani Raya Sumber: 

Google Earth. 

 

Kuesioner Pengguna Jalan Sukatani Raya 

Suatu pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan 

kepada responden untuk dijawab sebagai bentuk 

pengumpulan data dari hasil penelitian atau kegiatan 

yang disebut sebagai kuesioner atau angket. (Sugiono, 

2017). 

Responden   

laki-laki 4 

perempuan  6 

 

 
Gambar 2. Diagram Data Responden, Sumber: Pribadi. 
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No Ya  Tidak  Tidak tahu  

1 10 0 0 

2 10 0 0 

3 8 1 1 

4 8 0 2 

5 9 0 1 

 

 
Gambar 3. Bagan Garis Hasil Kuesioner, Sumber: 

Pribadi 

 

 
Gambar 4. Bagan Statis Hasil Kuesioner, Sumber: 

Pribadi 

Tahap Penelitian 

Tahap penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Tidak adanya drainase maupun gorong-gorong 

disepanjang jalan. 

2. Kemiringan jalan yang tidak signifikan. 

3. Adanya resapan tanah dan anak sungai sebagai 

pembuangan akhir tanpa adanya drainase dan 

gorong-gorong. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada jalan yang ditinjau dengan adanya permasalah  

drainase dan gorong-gorong yang mengalir pada sungai 

terdekat, dengan ketidak adanya saluran air yang 

memadai maka air tetap akan mencari tempat terendah 

oleh sebab itu tidak jarang pada jalan akan mengalami 

banjir dan genangan air pada badan jalan ketika curah 

hujan tinggi. Maka dari itu dibutuhkan perencanaan 

drainase serta gorong-gorong pada jalan sukatani raya. 

Adapun tahapan-tahapan perencanaan teknis saluran 

drainase menurut Suripin , yaitu: 

1. Menentukan debit rencana. 

2. Menentukan jalur saluran. 

3. Merencanakan profil memanjang saluran. 

4. Merencanakan penampang melintang saluran 

5. Mengatur dan merencanakan sistem drainase 

Dan untuk menghitung laju aliran air pada drainase 

dengan dikalikan koefisien limpasan, intensitas curah 

hujan,dan luas drainase lalu dibagi dengan 96,23. 

Adapun faktor yang akan mempengaruhi perencanaan 

sistem drainase jenis pembangunan untuk drainase, 

peda topografi dan intensitas curah hujan pada wilayah 

tersebut. 

A. Gambar 

 
Gambar 5. Kondisi jalan tergenang air, Sumber: 

Pribadi 

Penjelasan: sisi-sisi jalan sering terjadi genangan air 

dikarenakan di setiap sisi jalan tidak terdapat got 

maupun pengaliran drainase hal tersebut lah yang 

membuat sering terjadinya genangan air. 

 
Gambar 6. Kondisi jalan pada sisi kiri, Sumber: 

Pribadi 
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Sama halnya dengan sisi kanan jalan sisi kiri juga 

mempunyai permasalahan yang sama sehingga sering 

terjadinya genangan air di sisi-sisi jalan raya. 

 
Gambar 7. Kondisi jalan pada sisi kanan, Sumber: 

Pribadi 

Penjelasan: kondisi jalan disisi kanan tidak adanya 

saluran drainase hal ini yang menyebabkan terjadinya 

genangan air,aspal jalannya sendiri mempunyai tingkat 

kemiringan yang tidak jelas hal tersebut juga yang 

menyebabkan tidak hanya genangan air di pinggiran 

saja namun terkadang terjadi genangan di tengah jalan 

yang di sebabkan kemiringan jalan yang tidak jelas. 

 
Gambar 8. Aliran Sungai Terdekat, Sumber: Pribadi 

Terdapat aliran sungai di sisi sebelah kiri jalan,aliran 

sungai tersebut bisa menjadi sebuah solusi dari sebuah 

permasalahan genangan air di sisi-sisi jalan jika 

dibentuk aliran drainase lalu dibentuk gorong-gorong 

setiap 5/7 meter yang mengalir langsung ke arah sungai. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari permasalahan aliran drainase 

jln.raya sukatani yaitu dibentuk saluran drainase di sisi 

sisi jalan serta membentuk anak gorong-gorong yang 

langsung di alirkan ke aliran sungai di sebelah kiri dan 

kanan jalan serta tetap memaksimalkan tanah sebagai 

resapan,. 
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